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Abstract 
 

This research aims to develop an efficient web-based information system for the creation, modification, and 

extension of fiscal certificates, as well as to improve file archiving in a more effective manner. The research 

methodology employed is the Waterfall model, which involves stages such as requirement analysis, system 

design, implementation, testing, and maintenance. The outcome of this research is a web-based application 

accessible only by authorized employees, featuring notification capabilities for businesses that need to renew 

their permits, including the required documents and requirements. The system also facilitates data archiving of 

fiscal certificates and enables their printing. By implementing this system, it is expected that the processes of 

creating, modifying, and extending fiscal certificates can be carried out more efficiently, while file archiving 

becomes more organized. In conclusion, this research demonstrates that a web-based information system for 

fiscal certificates can enhance efficiency and effectiveness in the business licensing process, as well as facilitate 

digital access and file archiving.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem informasi berbasis web yang efisien untuk pembuatan, 

perubahan, dan perpanjangan Surat keterangan fiscal, serta meningkatkan pengarsipan berkas yang lebih 

efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah Waterfall, yang melibatkan tahap analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian ini adalah sebuah aplikasi 

berbasis web yang hanya dapat diakses oleh pegawai, dengan fitur notifikasi untuk pengusaha yang akan 

memperpanjang izin usaha, termasuk persyaratan dan berkas yang diperlukan. Sistem juga mampu melakukan 

pengarsipan data surat keterangan fiskal dan mencetak surat fiskal. Dengan implementasi sistem ini, 

diharapkan proses pembuatan, perubahan, dan perpanjangan surat keterangan fiskal dapat dilakukan dengan 

lebih efisien, sementara pengarsipan berkas menjadi lebih teratur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa sistem informasi surat keterangan fiskal berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam proses izin usaha, serta memudahkan akses dan pengarsipan berkas secara digital.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Berbasis Web, Surat Keterangan Fiskal, Efisiensi, Pengarsipan Berkas  
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1. PENDAHULUAN 
 Surat keterangan fiskal yang dikeluarkan 

oleh badan pengelola keuangan pendapatan dan  

aset daerah kabupaten keerom merupakan surat 

yang digunakan untuk mengajukan SITU (surat ijin 

tempat usaha) [1,2]. Pengusaha yang ingin 

membuka sebuah usaha wajib memiliki izin tempat 

usaha agar legalitas dalam usaha tersebut diakui 

oleh pemerintah setempat [3,4,5].  

 

Badan Pengelola Keuangan Pendapatan Dan Aset 

Daerah (BPKPAD) Kabupaten Keerom bertugas 

mengeluarkan surat keterangan fiskal yang menjadi 

syarat dalam pembuatan surat izin tempat usaha. 

Namun, dalam proses pembuatan izin tersebut, 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti 

pengarsipan yang dilakukan menggunakan arsip 

fisik seperti lemari arsip. Penggunaan metode 

pengarsipan manual ini menyebabkan kesulitan 

bagi pegawai dalam mencari ulang berkas izin yang 

diperlukan [6,7]. Selain itu, sering terjadi kesalahan 

penulisan berkas yang membuatnya sulit ditemukan 

saat dicari kembali, terutama karena banyaknya 

berkas yang menumpuk dengan jumlah yang sangat 

banyak [8,9]. 

 

Dalam rangka mempermudah proses pembuatan 

surat keterangan fiskal, diperlukan pengembangan 

sistem informasi surat keterangan fiskal. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan proses pembuatan 

surat keterangan fiskal yang baru, perubahan surat 

keterangan fiskal, dan perpanjangan surat 

keterangan fiskal dapat dilakukan dengan efisien. 

Selain itu, pengarsipan berkas juga akan menjadi 

lebih efektif.  

 

Sistem informasi yang akan dikembangkan adalah 

aplikasi berbasis web yang hanya dapat diakses 

oleh pegawai, dengan koneksi internet sebagai 

syarat akses. Sistem ini akan mengelola data surat 

keterangan fiskal dan mencetak surat untuk 

keperluan pengajuan SITU (surat ijin tempat 

usaha). 

 

Penelitian ini akan menggunakan metode Waterfall 

dalam pengembangan sistem informasi. Metode 

Waterfall melibatkan tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan [11,12,13]. Dengan menggunakan 

metode ini, diharapkan dapat mencapai hasil yang 

terstruktur dan terorganisir dalam pengembangan 

sistem informasi surat keterangan fiskal.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan sistem informasi surat keterangan 

fiskal yang efisien dan efektif di Kabupaten 

Keerom. Dengan demikian, diharapkan dapat 

memperbaiki proses perizinan usaha, meningkatkan 

pengarsipan berkas, serta memberikan kemudahan 

bagi pengusaha dan pegawai dalam mengelola dan 

mencari berkas-berkas izin secara lebih efisien dan 

terstruktur. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari beberapa langkah langkah pertama adalah 

menemukan masalah yang ada, mengumpulkan 

data, analisis data, perancangan sistem, 

implementasi dan pengujian. Berikut ini gambar 1 

yaitu alur dari penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

[Sumber: Penulis, 2023] 
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Berikut adalah penjelasan dari Gambar 1 : 

a). Penentuan Masalah 

Pada tahap ini dilakukannya pengamatan dari 

proses kerja yang sedang berjalan pada lokasi 

penelitian dan mencari Batasan masalah dan 

menentukan solusi,  studi Pustaka dan 

menggunakan metode yang sesuaiyang sesuai 

dengan kaidah ilmu yang berkaitan. 

b). Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan sampel 

yang berhubungan dengan permasalahan seperti 

arsip, hasil wawancara dan hasil pengamatan 

agar dapat dianalisis lebih lanjut. 

c). Analisis 

Merupakan tahap analisis dengan cara 

memeriksa bentuk data dari hasil observasi, 

wawancara dan studi literatur. Hasil dari alaisis 

ini akan berbentuk diagram Flowchart dari alur 

sistem, arsitektur sistem dan lain sebagainya. 

d). Perancangan sistem 

Merupakan tahap membuat rancangan sistem 

yang akan dibangun berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan. Hasil perancangan akan 

berupa sebuah flowchart. 

e). Implementasi sistem 

Tahap ini akan dilakukannya pembangunan 

sistem sesuai dengan perancangan yang telah 

dibuat. Hasil dari implementasi ini akan berupa 

sebuah aplikasi sistem informasi surat 

keterangan fiskal berbasis web. 

f). Pengujian sistem 

Merupakan tahap pengujian pada aplikasi yang 

telah dibangun sebelumnya. Hasil dari 

pengujian sistem akan dilakukan menggunakan 

metode pengujian Black Box. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis data 

Dari hasil Pengumpulan data yang telah dilakukan 

sebelumnya. Maka Analisis dapat dilakukan. Hasil 

dari Analisis data dibagi dalam dua point yaitu 

Sistem berjalan saat ini dan sistem usulan. 

 Berikut ini merupakan Gambar 2 yaitu 

sistem yang berjalan saat ini. 

 

 
Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan  

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Sedangkan sistem yang akan dibangun dapat di 

lihat pada Gambar 3 dibawah ini. 

 
Gambar 3. Flowchart sistem yang diajukan 

[Sumber: Penulis, 2023] 
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Dari gambar 2 dan gambar 3 perbedaan yang ada 

pada bagian proses perpanjangan dan pengarsipan 

Dimana sistem yang diajukan yaitu gambar 3 dapat 

membantu proses pengarsipan dokumen dengan 

sistem, sehingga proses checking dokumen menjadi 

lebih mudah, proses pembuatan maupun 

perpanjangan surat keterangan fiskal menjadi lebih 

mudah karena data diarsipkan dan dapat dicari 

menggunakan sistem. 

 Adapun dokumen-dokumen yang 

mendukung penelitian ini di dapatkan dari proses 

observasi dan analisis, salah satu dokumenya 

adalah surat keterangan fiskal, berikut ini gambar 4 

yaitu contoh dokumen surat keterangan fiskal. 

 
Gambar 4. Contoh surat keterangan fiskal 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Selain surat keterangan fiskal terdapat dokumen 

daftar perusahaan, dokumen ini berisi nama 

perusahaan, nama pengusaha (wajib pajak) alamat 

perusahaan, NPWPD dan nomor kontak dari 

perusahaan, berikut ini gambar 5 yaitu contoh 

dokumen daftar nama perusahaan. 

 

 
Gambar 5. Contoh Daftar Perusahaan 

[Sumber: Penulis, 2023] 

Dokumen-dokumen pada gambar 4 dan gambar 5 

dapat dimanfaatkan untuk merancang sistem yang 

akan diajukan, pembuatan tabel, kolom dan surat 

keterangan fiskal akan disesuaikan dengan 

dokumen-dokumen tersebut. 

 

3.2 Pengembangan sistem yang diajukan 

Langkah awal pembuatan sistem diawali analisis 

sistem, langkah ini telah dilakukan seperti yang 

telah dijelaskan pada tahap sebelumnya. Langkah 

selanjutnya adalah pembuatan database perusahaan 

yang terdiri dari 2 buah tabel, yaitu tabel admin 

yang akan berisi petugas pembuatan surat 

keterangan fiskal dan tabel perusahaan yang akan 

berisi data-data perusahaan. Selanjutnya setelah 

database dibuat akan dilakukan pengembangan 

sistem menggunakan bahasa pemrograman 

Hypertext Processor (PHP). berikut ini merupakan 
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gambar 6 yaitu metode perancangan sistem, metode perancangan sistem menggunakan model waterfall 

 

Analisis 

kebutuhan

Desain 

Implementasi 

Testing 

Maintenance 

 
Gambar 6. Alur perancangan sistem model waterfall 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Pada gambar 6 langkah awal dari model waterfall 

adalah melakukan analisis kebutuhan sistem 

(requirement analysis). Berikut ini tabel 1 yaitu 

beberapa hardware dan software yang dibutuhkan 

untuk mengembangkan dan menjalankan sistem. 

 
 

Tabel 1: kebutuhan hardware dan software 
[Sumber: Penulis, 2023 ] 

No  Kebutuhan Keterangan 

1 Laptop Laptop digunakan untuk mengembangkan sistem, RAM (random access memory) 

minimum 4GB dan hardisk minimum 500GB 

2 XAMPP XAMPP merupakan software yang digunakan untuk menjalankan apache dan 

MySQL yaitu komponen yang menjalankan webserver dan database, dalam hal ini 

XAMPP mampu mengubah Laptop menjadi webserver yang menjalankan sistem 

yang dibangun. 

3 Notepad++ Notepad ++ merupakan software yang digunakan untuk pengolahan text, software ini 

akan digunakan untuk menulis kode PHP. 
 

Setelah langkah analisis kebutuhan, langkah 

selanjutnya adalah medesain sistem (system 

design). Desain system dalam penelitian ini telah 

dibuat pada langkah awal dan di gambarkan pada 

gambar 3 yaitu flowchart sistem usulan. Dengan 

melihat flowchart tersebut dapat dibuat sebuah use 

case diagram seperti pada gambar 7 dibawah ini. 

 

 

 
Gambar 7. Use case diagram sistem yang diajukan 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Dari gambar 7 dapat dijelaskan bahwa petugas 

dapat melakukan create read update dan delete 

data perusahaan serta dapat menerbitkan surat 

keterangan fiskal diamana sebelum melakukan hal 

tersebut petugas diharuskan login kedalam sistem 

terlebih dahulu. Untuk itu dibutuhkan database 

yang dapat mengakomodir semua kegiatan yang 

ada pada sistem yang diajukan. Berikut ini gambar 

8 yaitu desain database perusahaan. 

 

 
Gambar 8. Database perusahaan 

[Sumber: Penulis, 2023] 
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Setelah melalui proses desain sistem dan 

pembuatan database, langkah selanjutnya adalah 

impelementasi dan testing. Langkah ini diawali 

dengan pembuatan halaman login admin, halaman 

input, lihat, edit dan hapus data perusahaan, serta 

halaman cetak surat keterangan fiskal, selain itu 

sistem akan diberikan fitur cetak surat. Berikut ini 

gambar 9 yaitu gambar halaman login admin. 

 

 
Gambar 9. Halaman login admin 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Halaman login merupakan form login yang 

mengharuskan admin dalam yaitu petugas 

pembuatan surat keterangan fiskal, setelah login, 

petugas akan diarahkan ke dashboard. Berikut ini 

gambar 10 yaitu dashboard halaman admin. 

 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Halaman dashboard admin terdiri dari beberapa 

komponen, diantaranya terdapat tabel yang berisi 

data perusahaan, terdapat form cari yang digunakan 

untuk mencari data perusahaan, pada setiap nama 

perusahaan terdapat beberapa tombol yaitu tombol 

edit, cetak dan hapus yang masing-masing 

digunakan untuk edit, cetak dan hapus data 

perusahaan berdasarkan ID perusahaan.  

 Berikut ini gambar 11 yaitu halaman 

tambah data perusahaan. 

 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard 

[Sumber: Penulis, 2023] 
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Setelah data perusahaan ditambahkan maka data 

akan masuk kedalam database perusahaan. 

Halaman dashboard juga dilengkapi form pencarian 

yang digunakan untuk mencari data perusahaan. 

Berikut ini gambar 12 yaitu proses pencarian data 

perusahaan berdasarkan nama perusahaan. 

 

 
Gambar 12. Halaman Pencarian Data Perusahaan 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Data yang ditunjukan oleh gambar 12 yaitu data 

perusahaan yang mengandung kata ALDO, dengan 

adanya fitur pencarian ini petugas tidak akan 

kesulitan untuk mencari data perusahaan. Untuk 

tombol edit apabila di klik maka akan 

menampilkan halaman edit data berdasarkan ID 

perusahaan yang ada pada tombol edit tersebut, 

begitupun tombol hapus yang akan menghapus data 

berdasarkan ID perusahaan.   

Tombol cetak digunakan untuk mencetak surat 

keterangan fiskal perusahaan berdasarkan ID 

perusahaan. Berikut ini adalah gambar 13 yaitu 

halaman cetak surat keterangan fiskal perusahaan. 

 

 
Gambar 13. Halaman Cetak Surat Keterangan Fiskal 

[Sumber: Penulis, 2023] 

dengan adanya fitur cetak seperti pada gambar 13 

dapat mempermudah petugas pembuatan surat 

untuk mencetak surat keterangan fiskal tanpa harus 

mengetik ulang. 
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Sistem ini berhasil di implementasikan dengan 

hasil uji coba semua fitur yang ada, berikut ini tabel 

2 yaitu hasil ujicoba fitur yang telah dibuat. 

 
Tabel 2: Hasil Ujicoba 

[Sumber: Penulis, 2023 ] 

No  Fitur Keterangan 

1 Login Fitur login yang digunakan untuk proses otentikasi petugas 

telah berhasil masuk ke dalam dashboard apabila username 

dan password sesuai, fitur juga mencegah pengguna masuk 

ke halaman dashboard apabila username dan password yang 

dimasukan salah. 

2 Tambah Data Perusahaan Fitur tambah data perusahaan berhasil digunakan untuk 

menambahkan data perusahaan kedalam sistem. 

3 Cari Data Perusahaan Form pencarian data dapat digunakan untuk mencari data 

perusahaan dan menampilkanya. 

4 Lihat Data Perusahaan Data perusahaan dapat dilihat secara berurutan di halaman 

dashboard. 

5 Edit Data Perusahaan Data perusahaan dapat di edit sesuai dengan id_perusahaan 

6 Hapus Data Perusahaan Data perusahaan dapat di hapus sesuai dengan id_perusahaan 

7 Cetak Surat Keterangan Fiskal Surat fiskal dapat di cetak dan menampilkan keterangan 

tanggal keluar serta tanggal berlaku surat tersebut. 
 

Tahap akhir dari pengembangan sistem dengan 

metode waterfall adalah maintenance 

(pemeliharaan) yaitu proses memperbaiki 

kesalahan yang mungkin ada pada sistem, serta 

dimungkinkan untuk ditambahkan fitur-fitur lain 

yang mungkin berguna untuk lebih mempermudah 

pekerjaan [14,15]. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pengembangan sistem informasi surat keterangan 

fiskal dapat membantu mempermudah proses 

perizinan usaha dan meningkatkan pengarsipan 

berkas. Dengan adanya sistem ini, proses 

pembuatan, perubahan, dan perpanjangan surat 

keterangan fiskal dapat dilakukan dengan efisien. 

Selain itu, penggunaan metode pengarsipan digital 

menggantikan pengarsipan manual dapat 

membantu pegawai dalam mencari ulang berkas 

izin dengan lebih mudah. 

 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

sistem Waterfall yang meliputi tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Metode ini 

memberikan hasil yang terstruktur dan terorganisir 

dalam pengembangan sistem informasi surat 

keterangan fiskal. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

sistem informasi surat keterangan fiskal yang 

efisien dan efektif di Kabupaten Keerom. Dengan 

sistem ini, diharapkan dapat memperbaiki proses 

perizinan usaha, meningkatkan pengarsipan berkas, 

serta memberikan kemudahan bagi pengusaha dan 

pegawai dalam mengelola dan mencari berkas-

berkas izin secara lebih efisien dan terstruktur. 

 

Dengan demikian, pengembangan sistem informasi 

surat keterangan fiskal dapat memberikan manfaat 

signifikan dalam mempermudah proses perizinan 

usaha dan pengelolaan berkas-berkas izin di 

Kabupaten Keerom. 
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